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BAB V 

PENUTUP 

5.1.KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Iklim organisasi menununjukkan bahwa Variabel keselamatan kerja 

berpengaruh secara  signifikan terhadap kepuasan kerja pada Koperasi Kredit 

(KOPDIT) Pintu Air Cabang Betun Kabupaten Malaka. 

2.  Kompensasi menunjukkan bahwa variabel kompensasi (X2) tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja  pada kantor 

koperasi kredit (KOPDIT) Pintu Air Cabang Betun Kabupaten Malaka 

5.2 Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penlitian ini yang dilakukan pada kantor koperasi kredit 

(kopdit) pintu air cabang betun kabupaten malaka diketahui bahwa sebagian besar 

responden sebanyak 18 (58%) responden dalam kategori Cukup. Berdasarkan 

hasil tabulasi silang antara Usia dengan Iklim Organisasi Pada Kantor Koperasi 

Kredit (Kopdit) Pintu Air Cabang Betun Kabupaten Malaka diketahui bahwa 

sebagian besar responden dengan Usia 25-35 Tahun sebanyak 17 (66%) 

responden dalam kategori Cukup. Hal ini sesuai dengan penelitian Adiapsari 

(2021) bahwa iklim organisasi yang sehat berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. dan iklim organisasi memiliki pengaruh signifikan serta berpotensi 

memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 
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5.3.Implikasi Terapan 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, terdapat beberapa 

masukan implikasi terapan yang dapat peneliti sampaikan diantaranya : 

1.  Iklim organisasi 

Iklim organisasi adalah dapat membuat kinerja organisasi tinggi karna 

memiliki iklim organisasi  yang diukur dengan krateristik umum.  

2. Bagi peneliti selanjutnya selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan 

faktor-faktor yang lain untuk melihat kepuasan  kerja dan memperhatikan 

indikator-indikator yang digunakan sehingga mampu memberikan hasil 

penelitian yang benar-benar mewakili keadaan yang sebenarnya. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan agar responden mendapatkan penjelasan 

yang cukup sebelum melakukan pengisian kuesioner, sehingga pertanyaan 

didalam kuesioner tersebut dapat benar-benar dipahami maksudnya oleh 

responden. 

 

 

 

 

 


